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Abstract: Assistance in the framework of this community service
has the aim of helping the creative industry UD Snack Bu Ernie
Sugihan Lamongan Village in increasing production and income.
The service method is PAR (Participatory Action Research) with
observation stages through preliminary research, inculturation,
Action Action and Evaluation. The result of the service is the lack
of creative industry players who have a computer or laptop so that
it is not optimal in uploading creative industry products in the
digital marketpalce. The hope is the availability of adequate
electronic media so that it is more optimal in utilizing social
media and market places available in this digital era. Increased
literacy regarding product packaging and marketing, maximizing
social media in promotion and sales, and establishing cooperation
with partners engaged in the creative industry or trade.

Abstrak: Pendampingan dalam rangka pengabdian masyarakat ini
memiliki tujuan untuk membantu industri kreatif UD Snack Bu
Ernie Desa Sugihan Lamongan dalam meningkatkan produksi dan
pendapatan. Metode pengabdian adalah PAR (Participatory Action
Reseachs) dengan tahapan observasi melalui riset pendahuluan,
inkulturasi, Tindakan Aksi dan Evaluas. Hasil pengabdian adalah
Minimnya pelaku industri kreatif yang memiliki Kompiter atau
Laptop sehingga kurang maksimal dalam mengupload produk-
produk industri kreatif di marketpalce digital. Harapannya adalah
tersedianya media elektronik yang memadai sehingga lebih
optimal dalam memanfaatkan media sosial dan market place yang
tersedia di era digital ini. Peningkatan literasi mengenai
pengemasan produk dan pemasaran, memaksimalkan media sosial
dalam promosi dan penjualan, dan menjalin kerjasama dengan
mitra yang bergerak dalam industri kreatif atau perdagangan.
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PENDAHULUAN

Industri kreatif yang berkembang dengan baik dianggap sebagai motor penggerak
perekonomian masyarakat dan akan terus tumbuh. Industri kreatif juga dapat
berkembang di pelosok Indonesia, sehingga tidak hanya terkonsentrasi di kota-kota
besar seperti kegiatan industri lainnya. Industri kreatif terbagi menjadi 14 sub industri
antara lain periklanan, arsitektur, pasar seni, desain, kerajinan, fashion, film dan video,
musik, fotografi, permainan interaktif, seni pertunjukan, percetakan dan penerbitan,
perangkat lunak dan komputer, serta penelitian dan pengembangan..

Menurut hasil konferensi pengembangan ekonomi kreatif 2009-2015 PDB
(Pendapatan Domestik Bruto), banyak industri kreatif telah tumbuh dari sub-sektor
fesyen, kerajinan, periklanan dan desain. Dengan Kkata lain, subsektor industri kreatif
tersebut di atas adalah subsektor industri kreatif yang hasil produksinya sangat diminati
konsumen dan memiliki potensi pengembangan yang besar. Hal ini untuk membangun
kesadaran masyarakat akan kemandirian dalam kegiatan ekonomi.

Saat ini semakin banyak bermunculan industri kreatif untuk mengatasi
permasalahan ekonomi Indonesia. Apalagi setelah munculnya Masyarakat Ekonomi
ASEAN (MEA) di masyarakat Indonesia. MEA dibentuk untuk meningkatkan
stabilitas, khususnya di sektor ekonomi kawasan ASEAN. Perkembangan MEA sendiri
membuat industri kreatif Indonesia semakin berlomba-lomba menciptakan peluang
dalam perekonomian dengan berbagai cara, terutama di bidang kuliner. Indonesia
adalah negara yang kaya akan seni kuliner, mulai dari jajanan masakan Indonesia,
masakan luar negeri, dan kreativitas yang memadukan masakan Indonesia dan luar
negeri, yang membuat sektor ekonomi Indonesia semakin kreatif(Aisyah:2014).

Salah satu desa yang menggerakkan usaha industri kreatif adalah Desa Sugihan
Kecamatan Solokuro Kabupaten Lamongan. Masyarakat di desa Sugihan ini rata-rata
penduduknya lulusan sekolah dasar dan menengah, dengan kebanyakan masyarakatnya
bermata pencaaharian sebagai petani yang menunggu hasil panen dan sebagian lainnya
menjadi PMI (Pekerja Migran Indonesia).

Hal pokok yang digunakan oleh setiap Industri dalam mengembangkan dan
memajukan usahanya yaitu Manajemen, baik manajemen operasional, keuangan,
pemasaran dan lainnya. Pada sektor industri, persaingan merupakan hal yang sangat
ketat, hingga menuntut perusahaan agar berfikir untuk mengelola usahanya agar lebih
maju, termasuk dalam mengoptimalkan biaya operasional seefesien mungkin tetapi

dapat menghasilkan produk yang berkualitas dan bermanfaat bagi konsumen.
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Berangkat daro permasalahan adanya keinginan meningkatkan kualitas produksi
dan permasalahan pemasaran yang kian hari makin sepi dengan konsumen, maka kami
memberikan sebuah pendampingan dalam rangka membantu memberikan alternatif
dengan literasi dan pelatihan media sosial dengan menghandalkan digital marketing

yang ada.

METODE PELAKSANAAN

Metode pengabdian masyarakat yang dipergunakan adalah Participatory Action
Research (PAR) adalah metode pengabdian masyarakat yang sering digunakan untuk
memberikan pembelajaran dalam mengatasi suatu permasalahan serta adanya praktis
kepada masyarakat agar mampu memproduksi ilmu pengetahuan(Amalia & Ratnawati,
2017).

Dalam penelitian menggunakan metode PAR bertujuan (1) untuk membangun
kesadaran masyarakat atau memberdayakan masyarakat melalui pendidikan Kkritis
dengan berdialog, diskusi publik, dan mengarah pada pembelajaran orang dewasa; (2)
untuk mengubah cara pandangn penelitian menjadi sebuah proses partisipasi aktif; dan
(3) membawa pada perubahan nilai sosial(Ridho, 2020).

Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) dengan pendekatan Participatory Action
Research (PAR) memiliki prinsip kerja yang berorientasi pemberdayaan. Dalam
pemberdayaan paling tidak harus mengupayakan tiga dimensi, yaitu: (1)pemenuhan
kebutuhan dan penyelesaian masalah praktis, (2)pengembangan ilmu pengetahuan dan
keberagamaan masyarakat, dan (3)proses perubahan sosial keberagamaan. Dengan
demikian maka masyarakat adalah agen utama perubahan sosial keagamaan, sehingga
dosen/mahasiswa pelaksana PKM merupakan pihak lain yang melakukan fasilitasi dari
proses perubahan tersebut. Oleh sebab itu, dosen/mahasiswa harus menghormati peran
utama masyarakat. Dosen/mahasiswa dan masyarakat harus saling bahu membahu
secara partisipatif untuk melakukan perubahan sosial(Putri & Sembiring, 2021).

Dalam pelaksanaan pengabdian masyarakat di Desa Sugihan Lamongan dalam
rangka memberikan dampingan langsung para pelaku industri kratif lebih tepat
menggunakan Participatory  Action Research (PAR) karena membutuhkan fokus
pembenahan, pergerakan dan evaluasi dalam pelaksanaannya. Sebelum melakukan aksi
harus terlebih dahulu mengetahui tahapan-tahapan yang akan dilakui. Tahapan dalam
pengabdian masyarakat dengan metode PAR di dalam pendampingan strategi
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marketing UMKM di Desa Bulangan Gresik yaitu: (1) Riset pendahuluan, (2)
Inkulturasi, (3) Tindakan Aksi (4) Evaluasi. (Latifah, 2023).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengabdian Tahapan pengabdian masayarakat yang dilakukan di Desa Sugihan
dalam rangka peningkatkan produksi dan penjualan produk UMKM dengan
memberikan solusi dengan menemukan strategi yang tepat ini menggunakan
pendekatan metode PAR (Participatory Action Reseachs). Berikut adalah Tahapan
dalam pendampingan masyarakat”
1. Riset Pendahuluan.

Tahapan ini kami melakukan pengumpulan riset terdahulu khususnya yang
berkaitan dengan tema pengabdian yang akan kami lakukan. Hal ini sebagai
pertimbangan serta evalusi dalam kegiatan yang akan kami lakukan. Dan Tahapan
ini juga tim melakukan pendataan atas permasalahan yang dialami oleh pelaku
Industri Kreatif Desa Sugihan Lamongan. Dan ada beberapa kekuarangan dalam
pengoptimalan pemasaran di era digital ini yaitu: sepinya pasar, turunya omzet,
pesaing digital yang tidak terhitung jumlahnya dan lain-lain. Hal ini sesuai yang di
sampaikan owner UD Snack Bu Ernie.

2. Inkulturasi.

Pendampingan masyarakat yang kami lakukan bertempat di Desa Sugihan
Lamongan dengan sasaran pelaku Industri Kreatif. Pelaksanaan pengabdian
dilakukan 1 bulan. Adapun Kegiatan Pengabdian ini dilakukan oleh Tim dari Al
Tarbiyatut Tholabah Lamongan yang terdiri Dosen dan Mahasiswa. Dosen yaitu Ibu
Eny Latifah , Sedangkan dari Mahasiswa terdiri dari Wanala Abdillaika Martiwi,
Diniyah Sukma, Nanik Arifatin.

3. Tindakan Aksi.

Dari catatan yang ada memberikan peluang bagi tim untuk melakukan
dampingan dengan memberikan literasi dalam bentuk seminar, pelatihan pembuatan
logo dan merk dengan mengandalkan aplikasi canva, serta membuka akun e-
comerce digital seperti shopee dan lainya, dan tidak lupa juga menganjurkan
menjalin kerjasama dengan partner bisnis lainya.

Dalam tahap refleksi ini kami melakukan aksi. Adapaun beberpa aksi yang
kami lakukan adalah:

1. Edukasi melalui literasi atas pengenalan packaging dan branding;
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Kegiatan ini dilakukan dalam rangka memberikan edukasi atas pentingnya
strategi marketing di era digitalisasi. Penyampaikan Materi diberikan oleh Eny
Latifah,SE.Sy.,M.AK. Dimana ada beberapa pengetahuan yang diberikan kepada
peserta seperti: Macam-macet parketplace digital seperti apa yang mampu
memberikan  keuntungan dan melancarkan pemasaran, Macam-macam
marketplace apa saja yang bisa dipergunakan. Bagaimana mengatur dana dengan

optimal untuk menghasilkan lama yang diinginkan.

Gambar 3.1. Observasi ke industri kreatif Desa Sugihan Lamongan

2. Pemberian pelatihan untuk pembuatan merk produk dan pengemasan produk;
Jumlah peserta pelatihan semuanya adalah perempuan dari usia 17-45
Tahun dengan fokus pembuatan logo dengan memaksimalkan aplikasi canva
yang ada. Penyampaian pelatihan diberikan Bapak Suroso dan dibantu mahasiswa
dalam pembuatan merk produk yang ada. Adapun hasil dari pelatihan dapat
dilihat dari kemasan produk Industri Kreatif dibawah ini:

Gambar 2 Hasil Pelatihan Logo dan Kemasan Produk

| - .
Sumber : Dokumentasi PKM PAR IAI Tarbiyatut Tholabah Lamongan
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3. Pelatihan membuat akun Market Place seperti Shoppe, Lazada, Bukalapak;
Selain memberikan pelatihan pembuatan brand dan logi untuk produk serta
pentingnya kemasan yang menarik untuk meningkatkan harga jual dari produk.
Perlu sekiranya pembukaan akun yang ada pada marketplace digital dari shoppe,
lazada dan lainya untuk menampilkan produk-produk yang telah diproduksi serta
memaksimakan media sosial seperti facebook, instagram, tiktok dan lainya.

4. Memaksimalkan media sosial seperti whatshapp, Instragram, Telegram, Tiktok

untuk promosi marketing digital.
Strategi marketing yang bisa dilakukan pelaku Industri Kreatif Desa Sugihan
Lamongan yaitu dengan lebih memanfaatkan media sosial yang ada. Dimana
media sosial bermanfaat untuk menampilkan produk-produk yang telah
diproduksi serta memaksimakan media sosial seperti facebook, instagram, tiktok
dan lainya untuk promosi produk kita agar masyarakat tahu dan berminat
membeli produk yang tentunya dengan teknik pemasaran yang tepat dengan
sering-sering melakukan siaran langsung ketika memasarkan produk yang ada.

5. Menjalin Kerjasama dengan Industri dan Lapak Tradisional dan Modern.

Jumlah peserta pelatihan semuanya adalah perempuan dari usia 17-45
Tahun dengan fokus pembuatan logo dengan memaksimalkan aplikasi canva
yang ada. Adapun peserta yang mengikuti pelatihan adalah 35 orang. Dalam
pengembangan produk yang dihasilkan Industri Kreatif Desa Sugihan Lamongan
pihak Pemerintah Desa menjalin kerjasama dengan beberapa pihak seperti
Kerjasama dengan Para Pedagang Desa Bulangan, Meski Kerjasama tidak dibuat
secara tertulis namun kesepatan dalam mendukung pemasaran secara langsung
sangatlah penting. Kerjasama lain yang dilakukan dengan pihak Industri yaitu
dengan melakukan kerjasama dengan beberapa Instansi seperti Koperasi yang
Bergerak di bidang Konsumtif seperti Koperasi Tabah, KUD yang ada disekitar
Desa Sugihan.

4. Evaluasi

Kegiatan Pengabdian Masyarakat ini memiliki kelebihan dan kelemahan dalam

pelaksanaanya. Sehingga ada beberapa evalusia yang kami lakukan:

a. Waktu yang Terbatas.

Pelaksanaan dampingan masih sebatas mengisi kegiatan pengabdian PAR
Institusi dengan kurun waktu yang diberikan hanya 1 bulan. Hal ini membuat tim
mengalami keterbatasan dalam memberikan pendampingan. Harapannya akan
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tetap berlangsung secara kontinu agar lebih memberikan pengembangan dan
pengoptimalan dalam mewujudkan strategi yang diberikan untuk keluar dari
pemasaran yang penuh dengan hambatan dan tantangan.

b. Media Elektronik dan Internat yang Terbatas.

Kegiatan Pelatihan Pembuatan Merk dan Kemasan terkendala dengan
Pemahaman Penggunaan Aplikasi CANVA dan Design Logo yang hanya bisa
dibuat beberapa saja untuk produk-produk tertentu. Hal ini karena HP yang
dimiliki pelaku Industri Kreatif tidak semua mendukung bisa mendowload
aplikasi tersebut karena terbatasya Muatan RAM HP. Minimnya pelaku industri
kreatif yang memiliki Kompiter atau Laptop sehingga kurang maksimal dalam
mengupload produk-produk industri kreatif di marketpalce digital. Harapannya
adalah tersedianya media elektronik yang memadai sehingga lebih optimal dalam

memanfaatkan media sosial dan market place yang tersedia di era digital ini.

KESIMPULAN

Simpulkan hasil pengabdian kepada masyarakat adalahPeningkatan literasi
mengenai pengemasan produk dan pemasaran, memaksimalkan media sosial dalam
promosi dan penjualan, dan menjalin kerjasama dengan mitra yang bergerak dalam
industri kreatif atau perdagangan.
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